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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 
Metode penelitian merupakan motode yang biasa digunakan 

seseorang pada saat melakukan penelitian atau penelitian secara ilmiah 
untuk memperoleh data dengan suatu tujuan dan kegunaan tertentu.1 
Dalam pengembangan ilmu pengetahuan serta teknologi, penelitian 
merupakan metode utama yang digunakan. Oleh karena itu, metode 
penelitian merupakan proses, prinsip, prosedur serta pendekatan umum 
yang digunakan untuk mendekati suatu problem, mencari jawabanya, 
dan mengkaji topik penelitian tersebut.2 
A. Jenis dan Pendekatan 

1. Jenis Penelitian 
Berdasarkan pada permasalahan yang dipaparkan 

dalam penelitian ini, maka dalam usaha pengumpulan data 
yang diperlukan penulis menggunakan penelitian lapangan atau 
field research, yaitu penelitian tentang gejala-gejala yang ada 
di masyarakat yang Berdasarkan teori-teori sosial yang ada.3 
Masalah atau fenomena yang terjadi di masyarakat dapat 
diketahui secara mendalam dengan menggunakan metode ini. 
Dalam penelitian ini, institusi atau fenomena tertentu dikaji 
secara detail menggunakan observasi, wawancara dan 
dokumentasi dalam bentuk studi kasus. 

Dengan menggunakan metode penelitian ini, penulis 
dapat mengumpulkan data yang bersumber dari subjek yang 
diteliti yang sesuai kenyataan dan kejadian yang sebenarnya. 
Penelitian ini dilakukan di ruang lingkup masayarakat Desa 
Tanjungrejo sebagai latar peneliti melakukan penelitian. Dalam 
hal ini peneliti menerapkan field research, observasi, 
wawancara dan dokumentasi di lapangan mengenai informan 
terhadap produk pangan yang belum bersertifikasi halal dalam 
Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah dan Hukum Positif di Desa 
Tanjungrejo Kabupaten Kudus dengan mencakup labelisasi dan 
standarisasi pada produk pangan yang dikelola oleh pelaku 
usaha. 

                                                
1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2013), 3 
2 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rodsa 

Karya, 2008), 145 
3 Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake 

Sarasin, Edisi IV, Cet ke-1, 2000), 139 
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2. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan dari jenis penelitian yang telah dipaparkan 

tersebut diatas, maka penulis dalam penelitian ini 
menggunakan metode penelitian dengan pendekatan kualitatif. 
Hal ini dikarenakan dalam penelitian ini mengarah pada 
observasi gejala-gejala yang ada di UKM masayarakat yang 
ada di Desa Tanjungrejo Kabupaten Kudus. Dalam metode 
kualitatif, untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 
tentang masalah yang diteliti menggunakan Teknik studi 
kasus.4 Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan 
kualitatif, yang mana dalam penelitian dengan menggunakan 
pendekatan ini untuk meninjau dan mengkaji masalah yang 
diteliti yang terkait banyaknya produk pangan UKM yang 
belum bersertifikasi halal di Desa Tanjungrejo Kabupaten 
Kudus. 

 
B. Setting Penelitian 

Setting penelitian adalah suatau lokasi atau tempat yang 
dipilih sebagai tempat yang hendak diteliti untuk memperoleh data 
yang diperlukan dalam penulisan skripsi ini. Adapun yang menjadi 
setting dalam penelitian ini yaitu di Desa Tanjungrejo Kabupaten 
Kudus. Alasan penulis memilih Desa Tanjungrejo Kabupaten 
Kudus menjadi lokasi dalam penelitian ini karena banyak produk 
UKM yang belum bersertifikasi halal tetapi produk sudah ramai 
dipasaran. 

 
C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan orang yang dijadikan sebagai 
sumber informasi pada saat melakukan pengumpulan data dalam 
suatu penelitian. Dalam penelitian ini adapun yang menjadi subjek 
penelitian adalah para pengusaha produk pangan UKM yang 
memberikan informasi tentang data yang diinginkan oleh penulis 
yang memiliki keterkaitan dengan mengapa masih banyak produk 
pangan UKM yang belum bersertifikasi halal di Desa Tanjungrejo 
Kaabupaten Kudus. 

 

                                                
4 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan dan 

Bimbingan Konseling: Pendekatan Praktis Untuk Peneliti Pemula dan 
Dilengkapi Dengan Contoh Transkip Hasil Wawancara Serta Model 
Penyajian Data (Jakarta: Rajawali Press, Cet. 1, 2013), 20 
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D. Sumber Data  
Penelitian ini, penulis menggunakan sumber data yang dari 

lapangan dan data data kepustakaan yang digunakan untuk 
membahas segala permaslahan yang ada pada judul skripsi. 
Menurut sumber pengumpulan data, data yang digunakan dalam 
penelitian meliputi: 
1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti dari 
sumber pertama melalui Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian seperti wawancara dan observasi.5 Data primer 
merupakan data pertama sebagai sumber informasi yang 
diperoleh secara langsung dari objek penelitian. Adapun 
sumber data primer dalam penelitian ini penulis ambil 
menggukan metode penelitian lapangan (filed reaearch) berupa 
hasil wawancara dengan beberapa informan yang memberikann 
informnasi. 

Metode ini digunakan oleh penulis untuk mendapatkan 
informasi yang dibutuhkan dalam proses pengumpulan data. 
Informasi tersebut penulis dapatkan dari berbagai pihak Usaha 
Kecil Menengah (UKM) di Desa Tanjungrejo Kabupaten 
Kudus diantaranya pemilik usaha bumbu pecel instan Ibu NK 
dan usaha krupuk udang mentah milik Ibu SW.  

2. Data Sekunder 
Sedangkan data sekunder adalah data yang 

memperoleh dari berbagai sumber-sumber kepustakaan yang 
relevan dengan skripsi ini namun sifatnya hanya sebagai 
pendukung. Data sekunder bukan data yang diperoleh dari 
subjek penelitian, akan tetapi data diperoleh dari kepustakaan 
ataupun penelitian sebelumnya. Data sekunder ini digunkan 
sebagai pelengkap data utama serta untuk pendukung dalam 
mengembagkan landasan teoritis.  

Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini 
penulis ambil melalui metode penelitian kepustakaan (library 
research) berupa data dokumentasi, buku-buku, kitab, jurnal 
penelitisn, maupun hasil penelitian terdahulu yang memiliki 
keterkaitan dengan topik penelitian. Data sekunder ini penulis 
memperoleh dari perpustakaan serta pemilik Usaha produk 
pangan UKM di Desa Tanjungrejo. 

                                                
5 Saifuddin, Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. 

10, 2010), 36 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian yang menggunakan metode analisis 

deskriptof ini, penulis menggunakan beberapa Teknik 
pengumpulan data. Beberapa teknik yang digunakan dalam 
pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 

Teknik observasi adalah pengamatan dan pencatatan 
yang dilakukan secara sistematis terhadap unsur-unsur yang 
tampak dalam suatu gejala pada objek penelitian.6 Pada Teknik 
ini, biasnaya para pihak peneliti melakukan terlebih dahulu 
pengamatan menggunkaan panca indra dengan teliti terhadap 
suatu objek yang hendak dijadikan sebagai objek penelitian. 
Dalam penelitian ini, penulis melakukan pengamatan langsung 
terhadap Produk Pangan UKM yang belum bersertifikasi halal 
di Desa Tanjungrejo Kabupaten Kudus selama 30 hari sebagai 
pelengkap data yang dibutuhkan penulis dalam penelelitian ini 
untuk mendapatkan data berupa keterangan serta sumber yang 
benar-benar valid. 

2. Wawancara  
Wawnacara atau interview merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam proses 
mengumpulkan data yang paling biasa digunakan pada peneliti 
sosial. Wawancara digunakan ketika subjek penelitian dan 
peneliti berada dalam kondisi secara langsung bertatap muka 
pada proses mendapatkan informasi bagi keperluan data primer 
peneliti.7  

Wawancara dilakukan dengan tujua agar peneliti dapat 
mengetahui secara mendalam terkait informasi dari topik yag 
dikaji. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik 
wawancara mendalam dengan metode bebas terpimpin, yaitu 
proses wawanacra yang dilakukan dengan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun sebelumnya dan 
informan yang memiliki kebebasan untuk menjawab akan 
tetapi terbatasi agar tidak terjadi penyimpangan dari perpaduan 
wawancara yang telah disusun sebelumnya. Dalam hal ini, 
penuljs mengajukan beberapa pertanyaan-pertanyaan kepada 
pemilik usaha produk pangan dan beberapa pihak masyarakat 

                                                
6 Afifuddin dan Beni Ahmad Subaeni, Metodologi Penelitian Kualitatif 

(Bandung: CV. Pustaka Setia, 2009), 131 
7 Mita Rosaliza, “Wawancara, Sebuah Interaksi Komunikasi Dalam 

Penelitian Kualitatif,” Jurnal Ilmu Budaya 11, no. 2 (2015): 71 
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yang UKM yang mengerti terkait sertifiikasi halal yang belum 
dilaksanakan oleh para UKM di Desa Tanjungrejo Kabupaten 
Kudus. Kemudian data yang terkumpul disusun secara 
sistematis untuk mendapatkan suatu kesimpulan. 

3. Dokumentasi  
Dokumentasi dalam penelitian merupakan suatu teknik 

pengumpulan data yang melalui pengumpulan dokumen-
dokumen yang ada ataupun catatan yang tersimpan dari proses 
penelitaian. Dalam hal ini, dokumentasi dapat berbentuk 
tulisan, gambar, ataupun karya-karya monumental.8 Penulis 
menggunakan dokumentasi dalam penelitian ini berupa buku-
buku dan juga arsip-arsip yang berkaitan dengan penelitian ini. 
Selain itu penulis juga menggunakan foto-foto dalam 
mengumpulkan bahan data penelitian.  

Dokumen tersebut penulis peroleh dari hasil 
wawancara secara langsung dengan pemilik usaha produk 
pangan di Desa Tnajungrejo Kabupaten Kudus dan hasil 
transking wawanacara dengan pihak informan. 

 
F. Penguji Keabsahan Data  

Dalam penelitian ini terdapat teknik yang dilakukan untuk 
menguji keabsahan data, diantaranya yaitu: 
1. Perpanjangan Pengamatan  

Dengan dilakukannya perpanjangan dalam 
pengamatan, maka peneliti akan Kembali melakukan penelitian 
pada bidang ini dan melakukan lebih banyak wawancara 
dengan sumber yang sebelumnya telah dijumpai ataupun 
menggunkan sumber data baru.9 Dalam penelitian ini, penulis 
melakukan perpanjangan pengamatan dengan datang ke lokasi 
penelitian untuk menggali krmbali data yang telah diperoleh 
secara lebih mendalam supaya data tersebut menjadi data yang 
telah diperoleh secara lebih mendalam supaya data tersebut 
menjadi data yang lebih valid dan konkrit. 

 
 

                                                
8 Nuning Indah Pratiwi, “Penggunaan Media Video Call Dalam 

Teknologi Komunikasi,” Jurnal Ilmiah Dinamika Sosial 1, no. 2 (2017): 213 
9 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan dan 

Bimbingan Konseling : Pendekatan Praktis Untuk Peneliti Pemula dan 
Dilengkapi Dengan Contoh Transkip Hasil Wawancara Serta Model 
Penyajian Data, 72 
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2. Triangulasi  
Triangulasi merupakan teknik pengujian terhadap 

keabsahan data dengan menguji data di berbagai sumber dalam 
waktu yang berbeda-beda. Penguji keabsahan data dengan 
teknik ini digunakan untuk memeriksa kebenaran data dan juga 
untuk membandingkan dengan data yang diperoleh. Oleh 
karena hal itu, dalam penelitian ini penulis menggunakan 
triangulasi melalui teknik triangulasi data penelitian yang 
diantaranya yaitu observasi, wawancara dan dokumen.10 
Dengan menggunakan teknik ini, penulis membandingakan 
hasil dari wawnacara yang diperoleh dari para informan 
penelitian sebagai pembanding yang digunakan untuk 
mengecek kebenaran informasi yang didapatkan. Selain itu 
penulis juga melakukan pengecekan terhadap hasil penelitian 
dengan teknik pengumpulan data yang berbeda diantaranya 
yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

 
G. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu upaya yang dilakukan 
dalam mencarai serta menata secara sistematis mengenai catatan 
dari hasil observasi, wawancara, dan lain-lainya.11 Untuk 
meningkatkan pemahaman tentang studi kasus penelitian ini, 
Adapun beberapa Langkah-langkah analisis yang dilakukan penulis 
selama berada dilapangan yaitu: 
1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, 
pemusatan perhatian kepada penyederhanaan, pengabstrakan 
serta informasi data kasar yang muncul dari beberapa catatan 
tertulis dalam penelitian lapangan.12 Secara tidak langsung 
meruksi data dapat dkatakan sebagai proses meringkas atau 
merangkum materi atau topik penting dalam data penelitian 
agar nantinya data yang dikumpulkan akan memberikan 
informasi yang cukup jelas serta terperinci. Sehingga, data 
yang telah di reduksi sebelumnya dapat memberikan gambaran 

                                                
10 Tohirin, Metode Penulisan Kualitatif Dalam Pendidikan dan 

Bimbingan Konseling : Pendekatan Praktis Untuk Peneliti Pemula dan 
Dilengkapi Dengan Contoh Transkip Hasil Wawancara Serta Model 
Penyajian Data, 76 

11 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Jurnal Alhadharah 17, no. 33 
(2018), 84 

12 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,”, 91 
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yang lebih jelas serrta nantinya juga dapat mempermudah bagi 
para peneliti untuk melakukan pengumpulam data selanjutnya 
dalam sebuah penelitian. 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan pengumpulan 
data tentang produk pangan yang berlum bersertifikasi halal 
sebanyak-banyaknya untuk reduksi dan dihgolongkan ke dalam 
tiap-tiap permasalahan sehingga nantinya data dapat ditarik 
kesimpulan-kesimpulanya  

2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah suatu kegiatan yang dilakukan 

Ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga memberi 
kemungkinan nantinya akan ditarik suatu kesimpulan dan 
pengambilan tindakan.13 Dengan menampilkan atau 
menyajikan data akan mempermudah kita dalam memahami 
terlebih dahulu apa yang sebenarnya terjadi. Dalam penyajian 
data penelitian kualitatif biasanya berbentuk teks narasi dari 
hasil catatan lapangan yang diteliti. 

Penyajian data dilakukan setelah data selesai di 
reduksi. Dalam penelitian ini, penulis menyajikan data berupa 
uraian singkat naratif mengenai permasalahan -permasalahan 
yang diteliti. Hal tersebut dilakukan penulis dengan tujuan 
untuk mempermudah melihat apa yang sebenarnya terjadi dan 
apakah kesimpulan yang diambil sudah tepat atau perlu 
dilakukan analisis kembali. 

3. Kesimpulan dan Verifikasi 
Langkah yang terakhir dalam menganalisis data yaitu 

menarik kesimpulan serta memverivikasikanya. Upaya dalam 
melakukan penarikan suatu kesimpulan data dilakukan oleh 
peneliti secara terus-menerus selama peneliti di lapangan.14 
Kemudian kesimpulan-kesimpulan tersebut juga diverivikasi 
selama peneliti masih berlangsung. Adapun, beberapa cara 
dalam memverivikasi data yaitu dengan memikirkan ulang 
selama proses penulisan, kemudian melakukan tinjauan ulang 
mengenai catatan lapangan, lalu juga melakukan tinjauan ulang 
dan tukar pikiran antar rekan sejawat dalam rangka untuk 
mengembangkan kesepakatan intersubjektif, serta dengan 
upaya-upaya yang luas untuk mendapatkan salinan dari suaru 
temuan dalam seperangkat data ynag lainya. 

                                                
13 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,”, 94 
14 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,”, 94 
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Dalam penelitian ini, penulis mengemukakan 
kesimpulan awal yang didukung oleh data-data yang diperoleh 
penulis pada saat melakukan penelitian dilapangan. Kemudian, 
jawaban dari hasil penelitian akan memberikan penjelasan serta 
kesimpulan atas permasasalahn penelitian yang diteliti dalam 
penelitian ini. Selajutnya, barulah data data diolah dengan 
memaparkan data dan juga informasi yang kemudian dianalisis 
serta diuraikan secara jelas dan terperinci dengan permasalahan 
yang ada sesuai dengan judul skripsi penulis yaitu “Tinjauan 
Hukum Ekonomi Syariah Dan Hukum Positif Terhadap 
Produk Pangan UKM Yang Berlum Bersertifikasi Halal 
(Studi Kasus di Desa Tanjungrejo Kabupaten Kudus)”. 

 
 
 
 


